COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting fmi

Volume 9 Nomor 2, Tahun 2026

e-ISSN : 2597-5234 EJMEKDE
JOURNAX....

THE EFFECT OF AUDIT OPINION, PROFITABILITY, COMPANY SIZE, AND
AUDIT TENURE ON AUDIT DELAY IN FOOD COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE 2019-2024

PENGARUH OPINI AUDIT, PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN,
DAN AUDIT TENURE TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN
MAKANAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2019-2024

Albert Pratama?, Benny Rojeston Marnaek Nainggolan?, Dokman Marulitua Situmorang?
PUI Finance, Universitas prima indonesia’?
Institut Teknologi dan Bisnis Kristen Bukit Pengharapan®
benny.bppk@gmail.com?

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of audit opinion, profitability, company size, and audit tenure on
audit delay in food sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2024 period.
The research sample was determined using a purposive sampling technique, resulting in 13 companies
from a total population of 33 companies, with 78 observations. The analysis method used was multiple
linear regression. The results showed that partially, only the audit opinion variable had a significant effect
on audit delay. Meanwhile, profitability, company size, and audit tenure did not show a significant effect.
However, all four variables simultaneously proved to influence audit delay. The coefficient of determination
indicates that the independent variables in this study can explain 11.2% of audit delay, while the remaining
88.8% is influenced by other factors outside the research model.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
audit tenure terhadap audit delay pada perusahaan sektor makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2024. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga diperoleh 13 perusahaan dari total populasi 33 perusahaan, dengan jumlah observasi sebanyak 78
data. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, hanya variabel opini audit yang berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sementara itu,
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan audit tenure tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun,
secara simultan keempat variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap audit delay. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan audit delay
sebesar 11,2%, sedangkan sisanya sebesar 88,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Kata Kunci : Opini Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, Audit Delay.

PENDAHULUAN nilai kegunaan informasi keuangan.
I.1 Latar Belakang Masalah Selain itu, audit delay juga dapat menjadi
Informasi keuangan dianggap indikasi adanya hambatan dalam proses
berkualitas jika memenuhi Kkriteria dapat audit atau mencerminkan permasalahan
dipahami, relevan, andal, serta konsisten internal perusahaan.
untuk dibandingkan. Selain itu, aspek Di Indonesia, permasalahan audit
timeliness atau ketepatan waktu menjadi delay menunjukkan tren yang terus
faktor kunci; semakin cepat informasi meningkat dan tetap menjadi isu yang
disampaikan, semakin besar manfaatnya persisten. Merujuk pada Maulana &
bagi pengguna dalam mengambil Purwantoro (2024), tercatat 64 emiten
keputusan yang akurat. terlambat menyerahkan laporan
Sebaliknya, keterlambatan dalam keuangan auditan per akhir 2019. Angka
penyelesaian audit atau yang dikenal ini  terus menanjak menjadi 88
sebagai audit delay dapat mengurangi perusahaan di tahun 2020, 91 di tahun
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2021, dan puncaknya menyentuh 143
perusahaan pada 2022. Fenomena ini
menkonfirmasi  konsistensi kecepatan
penyampaian masih menjadi hambatan
besar bagi banyak perusahaan.

Permasalahan audit delay juga
terjadi pada emiten sub sektor makanan
di BEI. Sebagai contoh, PT Sentra Food
Indonesia Thk (FOOD) mengalami
peningkatan audit delay saat 2020
menjadi 138 hari dibandingkan saat 2019
sebesar 91 hari. Hal ini dipengaruhi oleh
penurunan profitabilitas dan total aset
perusahaan.

PT FKS Food Sejahtera Tbk
(AISA) mencatatkan lonjakan audit
delay dari 88 hari pada 2020 menjadi 117
hari pada 2021. Faktor pergantian
auditor  serta  penurunan  Kinerja
keuangan diidentifikasi sebagai
penyebab utama, karena kedua kondisi
tersebut memperlama prosedur
pemeriksaan yang harus dilakukan oleh
tim auditor.

Sebaliknya, PT Mulia Boga Raya
Tbk menunjukkan penurunan audit delay
secara signifikan, yaitu hanya 70 hari
pada tahun 2021 dan 2022. Hal ini
dipengaruhi oleh peningkatan Kkinerja
keuangan serta efisiensi proses audit
yang didukung oleh perubahan auditor.

Motivasi penelitian ini berasal dari
temuan empiris belum sejalan terkait
variabel yang memicu audit delay.
Perbedaan pandangan terjadi pada
pengaruh opini audit (Siahaan et al.,
2019 vs Isabela et al.,, 2022) dan
profitabilitas (Ningsih & Agustina, 2019
vs Maulana & Purwantoro, 2024). Selain
kedua poin tersebut, variabel ukuran
perusahaan dan audit tenure juga
menunjukkan hasil yang belum seragam,
sehingga memerlukan pengujian lebih
lanjut.

Penelitian mengadopsi dan
mengembangkan  model  penelitian
Aurely et al. (2021) dengan menguji
opini audit, profitabilitas, ukuran

ini
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perusahaan, dan audit tenure (variabel
X). Mengambil fokus emiten sektor
makanan di BEI periode 2019-2022,
survei ini  bermaksud memprediksi
sejauh mana penyebab fenomena audit
delay.

1.2 Teori Pengaruh
1.2.1 Teori Opini Audit

Jenis  opini  audit  sangat
menentukan kecepatan penyampaian
informasi keuangan. Perusahaan yang
Unqualified Opinion cenderung tepat

waktu karena informasinya telah
memenuhi  standar akuntansi tanpa
masalah  material (Arvilia, 2023).

Sebaliknya, penerimaan opini selain itu
memaksa auditor untuk melakukan
prosedur tambahan dan konsultasi lebih
lanjut, sehingga memperlambat
penyelesaian laporan(Annisa, 2021).
Oleh karena itu, efisiensi proses audit
jauh lebih tinggi pada perusahaan
dengan opini bersih  dibandingkan
perusahaan yang menghadapi kendala
audit yang kompleks (Ambia et al.,
2022).

1.2.2 Teori Profitabilitas

Tingkat laba merupakan cerminan
kondisi keuangan sekaligus tolok ukur
kesuksesan pengelolaan sumber daya

perusahaan(Rochmah et al., 2022).
Karena profitabilitas yang tinggi
membawa citra positif, perusahaan
cenderung mempercepat proses

pelaporan agar informasi tersebut segera
diketahui oleh publik (Sihombing,
2021). Hal ini menciptakan hubungan di
mana efisiensi proses audit meningkat
seiring dengan tingginya laba yang
dihasilkan,  sehingga  memperkecil
kemungkinan terjadinya keterlambatan
audit (Muhammad et al., 2023).

1.2.3 Teori Ukuran Perusahaan
Besar kecilnya suatu perusahaan
berdampak pada efisiensi waktu audit
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melalui dua jalur utama: tuntutan publik
dan kualitas sistem internal. Perusahaan
besar cenderung lebih cepat dalam
melaporkan keuangan karena adanya
tekanan transparansi (Zulvia & Susanti,
2022). Serta didukung oleh
pengendalian internal yang kuat yang
mengurangi kekeliruan data (Rajaguguk,
2019). Selain itu, Kklasifikasi sebagai
perusahaan besar umumnya
mencerminkan sistem operasional yang
lebih terstruktur, sehingga memudahkan
kerja auditor dalam menuntaskan
laporannya (Puspitasari & Adi, 2024).

1.2.4 Teori Audit Tenure
Untuk menghindari kesenjangan
informasi  bagi  pihak  eksternal,

Opini Audit
(X1)

Profitabilitas
(X2)

Ukuran Perusahaan
(X3)

Audit Tenure
(X4)

|

perusahaan  perlu  mengoptimalkan
efisiensi waktu audit (Febriyuna &
Indrabudiman, 2019). Hal ini dapat
dicapai melalui pemanfaatan audit
tenure yang lebih panjang, di mana
auditor yang telah lama menangani klien
yang sama akan lebih menguasai seluk-
beluk operasional perusahaan tersebut
(Aurely et al., 2021). Pemahaman yang
matang terhadap kondisi perusahaan
membantu auditor menuntaskan
pekerjaannya lebih awal, sehingga
memperpendek masa audit delay secara
signifikan (Yanthi et al., 2020).

1.3. Kerangka Konseptual

Audit Delay (Y)

Gambar .1 Kerangka Konseptual

I.4. Hipotesis
H1 : Opini audit berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan
makanan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2024
. Profitabilitas berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan
makanan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2024
Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay pada
perusahaan makanan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2024
: Audit tenure berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan

H

N

H3 :

H4
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makanan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2024
Opini audit, profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan audit tenure
berpengaruh terhadap audit delay
pada perusahaan makanan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2024

H5 :

METODE PENELITIAN

1.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Riset mengambil fokus emiten

sektor makanan di BEI untuk periode

2019-2024. Sumber data utama

diperoleh secara daring melalui laman

resmi BEI di https://www.idx.co.id.
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1.2 Metode Yang Digunakan
Melalui pendekatan kuantitatif,
riset mengolah bukti numerik dan
melakukan pengujian statistik terhadap
hipotesis yang diajukan (Hardani et al.,
2020). Metode ini dipilih karena mampu
menghasilkan  analisis  antarvariabel
yang objektif dan terukur. Dengan
demikian, seluruh kesimpulan dalam
penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan melalui
pembuktian empiris yang sistematis,
bukan sekadar berdasarkan penalaran

semata.

1.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Ada 33 emiten sektor makanan di
BEI periode 2019-2024 menjadi
populasi studi ini. Sampel diambil
memakai metode purposive sampling
untuk memastikan emiten dipilih sesuai
dengan parameter penelitian, sehingga
diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel
akhir. Mengingat periode pengamatan
mencakup enam tahun, maka penelitian
ini mengolah total 78 data observasi.

Tabel I1.1 Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah Sampel
1. | Perusahaan vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024 33
2. | Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut (12)
selama periode 2019-2024
3. | Perusahaan vang tidak melaporkan laba bersih dalam laporan keuangannya (8)
Jumlah sampel Perusahaan 13
Jumlah Observasi tahun pengamatan (6 x 13) 78

1.4 Teknik Pengumpulan Data

Data riset dikumpulkan
menerapkan metode dokumentasi. Hal
ini dilaksanakan dengan cara
menghimpun  informasi  keuangan
auditan. Seluruh informasi diambil dari
publikasi resmi BEI yang tersedia secara
online.

11.5 Jenis dan Sumber Data
Data yang diolah dalam studi ini

bersifat kuantitatif atau berbentuk angka
yang terukur secara statistik. Peneliti
menggunakan sumber data sekunder
yang didapat melalui perantara, bukan
spontan melalui objek penelitian. Secara
spesifik, data tersebut mencakup
informasi audit emiten sektor makanan
di BEI selama periode pengamatan
2019-2024.

1.6 Definisi Operasional Variabel

Tabel 112 Definisl Opevasional Varviahel

Indikator Shkals

Profitabulitas

(X2

Ukvrnn
Perusalisan
(X4
Aodit Tenure

(X4

Awadts Dwlay
(YY)

N ariabel Konsep
Oprannk At Opeent mnedat berkastan lepovan yang
(X1) bervisikan g wiadaton yung
berisikan  apoakah  laporsy  hasl

kKineria telah  disusun
aan idak wayar

secarm  wWayar

Profuabnbites berkatan Kemsngan

perusaliann  mendapatkan  hasil

selsna satu peniode produks:

Ukigun perusalisan brasanys dadabat
dengan total ssct tstuk ssereg ubcan
besar atau keailuys sunti perusahaan
Avcet
waktn
bertusrut-turat
pekeryaan

berkmitanr lamanyn
terse bt nesarm

telaly melakubon

teshadagp

tenure

suditon
winday wiiatu
perusaliaan

Andit  delay  dalihaar
wakiu peayelessian audit dart akdur
ol fiskal  pervsabasan
dengan tanggnl yang
lopormm aaditor

dass  Lunanys

sarpe
tertern dalam

Qualitied berupa
Wwajar tenps pengecualian serts

pendapat wajar dengan pengecualion diber

Fendapat Orpraanioni Dy

pendagpnt

nilai 1
Pendapm
pendapat tidak wajamr maupun pernystasn
tidak memnbenkan pendapatl dibers nibas O

Ungualified Opumion  berupa

Swunber  (Saputrn ot al L 2020)
Retuan On Asscie
(EAT) Total Asscts

Harnsng After Tax Rusio
100%

Sumber - (Elvienne & Apriwenn. 2019)
S1ZF¥ Lo Total Assets Rasio
Sumber: (Anits & Cahyati, 2019) i
Maenghitung juwmnlah  tabon  penkatan &
manas KAP melakukan
perikatan tabian
pertans pernkatan dunula dengan angka 1
dan dutasubal watu usruk tabun.
tabun berdoutnya

Dy
yang sama

audit terhadap auditee

dsugan
Sumber : (Dew) & Challen

Audit Delay
Tanggal Tutup Buku

JO18)

Tanggal Laporss Audit Rasio

Sumbar | (Prisntt & Abbas, 2022)

998



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(2):997-1001

1.7 Statistik Deskriptif

Riset ini memakai uji ini buat
mengidentifikasi profil bukti melalui
perhitungan mean, minimum,
maksimum, dan standar deviasi. Untuk
menjamin  akurasi  hasil,  proses
pengolahan data tersebut dioperasikan
menggunakan aplikasi SPSS (Ghozali,
2018).

1.8 Uji Asumsi Klasik

1 Uji Normalitas
Digunakan untuk memastikan data
residual berdistribusi normal melalui
uji Kolmogorov-Smirnov, histogram,
dan normal probability plot. Kriteria
terpenuhi jika nilai signifikansi > 0,05
dan sebaran data mengikuti garis

diagonal.

2 Uji Multikolinearitas

Bertujuan  mendeteksi  korelasi
antarvariabel independen

menggunakan nilai tolerance (>0,10)
dan Variance Inflation Factor (VIF
<10). Model yang memenuhi standar
ini terbebas dari uji ini.

3. Uji Autokorelasi
Berfungsi mengidentifikasi korelasi
antar-residual pada periode yang
berbeda. Pengujian ini dilakukan
dengan instrumen statistik Durbin-
Watson.

4. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan menguji kesamaan varians
residual melalui analisis scatterplot
dan uji Rank Spearman. Model bebas
dari heteroskedastisitas jika data
menyebar secara acak serta nilai
signifikansi >0,05.
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11.9 Metode Analisis Data Penelitian
1. Analisis Regresi Berganda
Persamaan rumus riset ini yaitu:

Y =a+biX1+boXo+hbsXs+hsXs+e
Keterangan :

Y: Audit Delay

X1-X4: Opini Audit, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Audit Tenure

a: Konstanta;

b: Koefisien;

e: Error

2 Koefisien Determinasi Hipotesis

Fungsi buat mengukur kapasitas
kemampuan  seluruh  faktor X
menerangkan variasi Faktor Y (audit
delay).

3. Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)
Mengkaji  pengaruh  seluruh

faktor X langsung terhadap faktor Y.
Hipotesis diterima jika Sig. < 0,05, yang
berarti pengaruh simultan bersifat
signifikan.

4. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Uji 1)

Mengkaji dampak tiap-tiap faktor
X secara individu pada faktor Y. Bila
Sig. < 0,05, maka variabel tersebut
dinyatakan ada pengaruh signifikan
secara parsial.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
I11.1. Hasil Penelitian
I11.1.1. Statistik Deskriptif
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Tabel ITL1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Opini Audit 78 0 1 85 363
Profitabilitas 78 0178 1944 089850 0446787
Ukuran Perusahaan 78 27.22%0 329379 29.359288 1.6137697
Audit Tenure 78 I 5 1.86 1.028
Audit Delay 78 58 148 86.63 21.082
Valid N (listwise) 78
Std. deviation kecil dari mean fluktuasi atau variasi nilai yang
menandakan rendahnya tingkat dispersi signifikan.
data. Hasil ini mengindikasikan bahwa
data penelitian memiliki karakteristik 111.1.2.Uji Asumsi Klasik
yang seragam dan tidak memiliki 1. Uji Normalitas

Tabel 1112 Hasil Uji Kolmogorov Smirnoy
One Sample Kolmogoroy - Smirnoyv Test
Unstandardized Residunl

N 78
Normal Parameters*” Mean 0000000
Std. Deviation 19.34828354
Most Extreme Differences Absolute 094
Positive 094
Negative -082
Teat Statistic 094
Asymp, Sig. (2-tailed)* 082
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig, 084
99% Confidence Interval Lower Bound 076
Upper Bound 091

Uji Kolmogorov-Smirnov residual dalam model ini berdistribusi

menghasilkan nilai signifikansi 0,082 normal.

(>0,05), yang membuktikan bahwa data
Histogram

Dependent Variable, Audit Delay

Mean = 1 24819
~ S Oev = 0974
NeTn

' 0 1 : ]

Regression Standardized Residual
Gambar 1.1 Grafik Histogram
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Hasil analisis visual melalui mengikuti garis miring. Kondisi ini
histogram menunjukkan pola kurva mengonfirmasi  uji  normal telah
normal, sementara pada normal terpenuhi.

probability plot, titik-titik data tersebar
Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Delay

o ) os os
Observed Cum Prob

Gambar HL2 Grafik Normal Probability Plot

2. Uji Multikolinearitas
Tabel IT1.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
l Opini Audit 128 1.374
Profitabilitas 900 1111
Ukuran Perusahaan 01 1427
Audit Tenure 927 1.079
a. Dependent Variable: Audit Delay
Hasil pengujian  menunjukkan sehingga model dinyatakan bebas dari
toleransi > 0,10 dan VIF < 10 untuk multikolinearitas.
seluruh faktor X. Hal ini membuktikan
tidak adanya Kkorelasi antarvariabel, 3. Uji Autokorelasi
Tabel IIL4 Hasil Ui Autokorelasi
Model Durbin-Watson
l | 994¢
Nilai Durbin-Watson 1,994 ada di dinyatakan bebas masalah autokorelasi.
rentang du dan (4—du), sehingga analisis 4. Uji Heteroskedastisitas
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Regression Studertized Residual
L]
»
.
-
-
-
L
-

wm&o;mdvu
Gambar L3 Grafik Scatterplot
Berdasarkan grafik scatterplot, membentuk pola tertentu.

titik-titik menyebar secara acak tanpa
Tabel ITL5 Hasil Uji Rank Spearman

Ogrins Ukuean Audit Unstansdardszed
Andit Profitabilites  Permashman  Tenwee Reaichaal
Speanman’s  Opimi Audst  Coerelation 1.000 -170 604" 121 038
tho Coefficient
Sig. (2-tmled) 136 000 292 T4
N 8 73 78 78 T
Proftabilstns  Coerelation <170 1.000 < 304" - 127 -174
Coefficient
Sag. (2-tmled) 136 007 268 128
N 78 73 % 78 ]
Ukursn Cosrelation B4 <ot 1.000 116 063
Perusabasn  Cocffiment N
Sag. (2-tniled) 00 007 236 S&7
N 78 78 7% 7% 78
Audit Tenre  Cogrelation -121 -127 136 1,000 089
Coefficient !
Sag. (2«tmled) 292 268 236 436
N 78 73 78 T8 %
Unstaodardiz  Comrelation 038 -174 063 089 1,000
ed Resadual  Coefficient
Sag. (2+tmled) 742 128 S§7 A6
N 78 78 78 78 T8
Hasil ini menandakan Sig. >0,05, 111.1.3. Model Analisis Data
maka model terbukti bebas dari masalah 111.1.3.1. Analisis Regresi Linear
heteroskedastisitas. Berganda
Tabel ITL6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Bets
I (Constant) 120.580 473935
Opumi Audnt 17288 7311 298
Profitabilitas 79.122 33429 168
Ukuran Perusahaan -1.637 1.676 - 125
Audit Tenure -4.111 2.287 -201
Persamaan regresi yang diperoleh berpengaruh positif terhadap audit
adalah: delay
Y =120,580 + 17,288X1 + 79,122X> — 2. Ukuran perusahaan dan audit tenure
1,637X3—4,111X4 berpengaruh negatif terhadap audit
Interpretasi: delay

1. Opini audit dan profitabilitas
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111.1.3.2. Koefisien  Determinasi Hipotesis

Tabel IT1.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
| 3978 158 112 19.871
Variabel  independen  hanya
mampu menjelaskan 11,2% dari audit 111.1.3.3. Pengujian Hipotesis Secara
delay, sementara 88,8% dipengaruhi Simultan (Uji F)

oleh variabel lain
Tabel IT1.8 Hasil Uji F (Uji Secara Simultan)

ANOVA:
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5396.300 4 1349.200 3417 013®
Residual 28825418 73 354.869

Total 34222218 77
a. Dependent Variable: Audit Delay

b. Predictors: (Constant). Audit Tepure. Opini Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
memiliki pengaruh simultan yang

Uji F menunjukkan Fhitung signifikan terhadap audit delay
3,417 lebih besar dari Ftabel 2,50, dan
Sig. 0,013 < 0,05. Artinya, model regresi 111.1.3.4. Pengujian Hipotesis Secara
layak dan seluruh variabel bebas Parsial (Uji t)

Tabel I11.9 Hasil Uji t (Uji Secara Parsial)

Model t Sig.
1 Opini Audit 2.365 021
Profitabilitas 1.481 143
Ukuran Perusahaan -.976 332
Audit Tenure -1.797 076
Hasil pengujian menunjukkan: I11.2  Pembahasan Hasil Penelitian
1. Opini audit berpengaruh signifikan 111.2.1 Pengaruh Opini Audit
2. Profitabilitas  tidak  berpengaruh Terhadap Audit Delay
signifikan Hasil  analisis  menunjukkan
3. Ukuran perusahaan tidak pendapat auditor berpengaruh nyata
berpengaruh signifikan terhadap lamanya waktu audit, selaras
4. Audit tenure tidak berpengaruh dengan studi Ambia et al. (2022). Entitas
signifikan yang memperoleh pendapat wajar tanpa

pengecualian cenderung mengalami
penyelesaian audit yang lebih cepat.
Sebaliknya, opini selain WTP (non-
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WTP) akan menunda publikasi laporan
karena membutuhkan  pemeriksaan
intensif dan evaluasi yang lebih rinci.
111.2.2 Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Audit Delay

Hasil penelitian mengonfirmasi
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan  terhadap audit delay,
memperkuat studi  Arvilia (2023).
Fenomena ini  membuktikan bahwa
durasi audit tidak dipacu oleh fluktuasi
laba perusahaan. Meski profitabilitas
tinggi, penyelesaian  audit  tetap
bergantung pada kerumitan prosedur
serta kelengkapan data, bukan sekadar
angka keuntungan yang diraih.

111.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Audit Delay

Ukuran perusahaan terbukti tidak
memengaruhi durasi penyelesaian audit,
selaras dengan studi yang dilakukan
Muhammad dkk. (2023). Hal ini
menunjukkan bahwa total aset tidak
mendikte cepat atau lambatnya proses
audit. Ketepatan waktu pemeriksaan
lebih  bergantung pada bagaimana
perusahaan mengelola sistem internal
dan pelaporannya secara terstruktur,
terlepas dari besar atau kecilnya skala
organisasi tersebut.

111.2.4 Pengaruh  Audit
Terhadap Audit Delay
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa audit tenure tidak berpengaruh
signifikan  terhadap durasi  audit,
memperkuat riset terdahulu oleh
Febriyuna & Indrabudiman (2019).
Durasi hubungan auditor-klien tidak
menjamin audit selesai lebih awal.
Meski pemahaman auditor berkembang
melalui  hubungan jangka panjang,
penyelesaian laporan audit lebih banyak
dipengaruhi oleh kerumitan teknis dan
kebijakan manajerial internal
dibandingkan masa kerja sama tersebut.

Tenure
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KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Opini audit berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

2. Profitabilitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

3. Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit
delay.

4. Audit tenure tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

5. Opini aud

dapat

IV.2 Saran

Beberapa saran dari

meliputi:

1. Bagi Investor, Investor disarankan
memanfaatkan data skala perusahaan,
profitabilitas, dan durasi audit untuk

penelitian ini

meminimalkan  risiko  investasi.
Namun, fokus utama sebaiknya
tertuju pada opini audit, karena

variabel ini terbukti secara statistik
memengaruhi  kecepatan publikasi
laporan keuangan.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel penelitian (di
antaranya solvabilitas, rotasi auditor,
atau ukuran KAP) serta memperluas
cakupan sampel dan periode
pengamatan. Langkah ini penting
untuk memperluas perspektif hasil
studi sekaligus menjamin bahwa
temuan yang dihasilkan memiliki
akurasi dan validitas yang lebih
tinggi.

3. Bagi Perusahaan, perusahaan harus
tetap mengontrol efisiensi Kkerja
auditor tanpa terpaku pada kondisi
laba atau ukuran organisasi. Hasil
studi ini menjadi landasan penting
untuk menyusun alur kerja audit yang
lebih sistematis. Dengan koordinasi
yang lebih proaktif, perusahaan dapat
menjamin  terciptanya pelaporan
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keuangan yang tepat waktu dan
kredibel.
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